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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya kepemimpinan yang autentik dan kepercayaan pada
pemimpin mampu mempengaruhi organizational citizenship Behavior (OCB) dan kinerja karyawan serta untuk
mengetahui bagaimana meningkatkan Kkinerja karyawan dengan melihat melalui salah satu faktor perilaku
kewarganegaraan berorganisasi. Hal ini merupakan pengembangan yang dilakukan dari penelitian sebelumnya pada
karyawan hotel. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan penyebaran kuesioner secara
online, responden dipilih dengan metode purposive sampling pada pelanggan transportasi online. Untuk analisa
menggunakan analisis faktor serta pemodelan persamaan struktural (SEM) Lisrel. Temuan dari studi ini adalah
kepemimpinan autentik merupakan pendorong untuk kepercayaan kepemimpinan dan perilaku berkewarganegaraan yang
dapat menghasilkan kinerja karyawan. Dimana kepercayaan kepemimpinan memediasi antara hubungan kepemimpinan
autentik dan perilaku berkewarganegaraan berorganisasi (OCB) yang mana akan mempengaruhi perilaku
kewarganegaraan berorganisasi, dimana perilaku OCB memediasi antara kepemimpinan autentik dan semakin tinggi OCB
karyawan maka semakin meningkat kinerja karyawan tersebut. Sehingga kepemimpinan autentik merupakan hal yang
penting untuk meningkatkan kepercayaan kepada pemimpin dan perilaku kewarganegaraan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Autentik, Kepercayaan Kepemimpinan, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Kinerja
Karyawan.

1. Pendahuluan

Di era modern saat ini lingkungan kerja memiliki masalah yang kompleks, tuntutan dari generasi saat ini
terhadap proses kepemimpinan suatu organisasi sangat tinggi, dimana pemimpin dituntut memiliki sikap dan
perilaku yang autentik [1] Menanggapi permasalahan saat ini dimana masih adanya pekerjaan yang dilakukan
dengan Work From Home (WFH) dan Work From Office (WFO) maka penelitian ini membahas mengenai
pengaruh kepemimpinan terhadap perilaku berkewarganegaraan berorganisasi (OCB) karyawan yang mampu
mempengaruhi kinerja. Penyimpangan perusahaan dan pemerintah saat ini dengan mempertimbangkan
permasalah tersebut dan kegagalan bisnis yang diakibatkannya maka penelitian ini dilakukan guna
mendefinisikan, membangun dan menyempurnakan teori kepemimpinan yang autentik [2]. Sehingga dapat
dikatakan pemimpin adalah hal yang sangat penting dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Masalah tersebut
dapat mengancam keberlangsungan serta kesejahteraan perusahaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja organisasi adalah dengan menciptakan Organizational Citizenship Behavior (OCB) bagi
individu di dalam organisasi [3]. Kepemimpinan yang autentik secara objektif mengevaluasi semua informasi
yang relevan ketika membuat keputusan serta dapat menciptakan lingkungan yang adil dan terbuka di tempat kerja

[4].

Pemimpin autentik mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka sendiri, dan secara terbuka menunjukkan
diri asli, pikiran sejati, dan perasaan kepada pengikut untuk mempromosikan mutual kepercayaan di tempat kerja
kepemimpinan autentik berdampak pada kepercayaan pemimpin dan transparansi relasional. Oleh karena itu
pengaruh dari kepemimpinan yang autentik adalah kepercayaan karyawan terhadap pemimpin dimana hal tersebut
akan mempengaruhi organizational citizenship Behavior terhadap pemimpinnya dan akan mempengaruhi kinerja
karyawan [5] Pemimpin autentik akan mempromosikan organizational citizenship Behavior bawahannya karena
pemimpin yang autentik akan memberikan contoh saat mereka menunjukan kepercayaan diri, harapan, dan
optimisme ditempat kerja [6]. Dimana organizational citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan karena secara parsial memediasi hubungan antara pemberdayaan dan kinerja [7].
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Penelitian sebelumnya berorientasi terhadap pelanggan dimana kepemimpinan yang autentik akan
mempengaruhi kinerja karyawan dalam kualitas layanan yang diberikan terhadap pelanggan [8]. Hal yang
membedakan penelitian ini berorientasi terhadap karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan. Namun
demikian belum banyak penelitian di indonesia yang menganalisis hubungan antara kepemimpinan autentik dan
kepercayaan kepemimpinan yang mampu mempengaruhi organizational citizenship Behavior (OCB) dan kinerja
karyawan terlebih pada karyawan perusahaan IT di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya kepemimpinan yang autentik dan
kepercayaan pada pemimpin mampu mempengaruhi organizational citizenship Behavior (OCB) dan kinerja
karyawan serta untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kinerja karyawan dengan melihat melalui salah satu
faktor perilaku kewarganegaraan berorganisasi. Serta diharapkan penelitian ini mampu memberikan dampak
positif sebagai ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan sumber daya manusia dan perilaku kepemimpinan.

*E-mail: ririnrisdapangestu@gmail.com
Unggul.kustiawan@esaungqgul.ac.id

2. Tinjauan Pustaka

Karena meluasnya pembelajaran online dan pekerjaan selama pandemi Covid-19, ada permintaan yang
lebih besar untuk sumber daya bahasa digital. Platform Musik Video, program jejaring sosial yang memungkinkan
pengguna berbagi film pendek dengan tema berbeda, adalah salah satu platform terkenal. Platform Musik Video
adalah aplikasi media sosial yang paling banyak diunduh pada tahun 2020, dengan lebih dari 2 miliar unduhan
secara global, menurut jajak pendapat yang dilakukan oleh Hootsuite dan We Are Social. Ini menunjukkan
bagaimana Platform Musik Video mendapatkan banyak daya tarik setelah wabah Covid-19. Platform Musik Video
dapat digunakan sebagai alat untuk mempelajari bahasa baru atau mengasah bahasa yang sudah ada dalam konteks
sumber daya bahasa digital. Video, diskusi, dan vlog terkait bahasa yang menunjukkan cara berbicara bahasa
tertentu lazim di Platform Musik Video. Namun, ada kekurangan menggunakan Platform Musik Video sebagai
alat bahasa digital. Salah satunya adalah tantangan untuk menemukan konten terkait bahasa yang andal atau
akurat. Selain itu, karena keterbatasan waktu video di Platform Musik Video, tidak semua konten pendidikan
dapat dibagikan secara efektif di platform ini. Platform Musik Video masih menjadi pilihan tepat untuk
memanfaatkan teknologi guna membantu penguasaan bahasa digital selama pandemi Covid-19. Diharapkan dapat
dilakukan penelitian tambahan untuk mengkaji potensi Platform Musik Video sebagai alat bahasa digital secara
lebih detail.

3. Metode Penelitian

Pengumpulan data menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner secara online. Pengukuran
dilakukan menggunakan skala Likert dengan skala 1-5 (1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju) agar
memberikan kesempatan kepada responden untuk dapat memilih sesuai keinginan mereka secara spesifik.
Pertanyaan diadopsi untuk pengukuran variabel kepemimpinan autentik terdiri dari enam belas pertanyaan dan
variabel kepercayaan kepada pemimpin terdiri dari enam pertanyaan. Untuk pengukuran variabel Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi (OCB) karyawan terdiri dari enam pertanyaan diadopsi untuk variabel kinerja
karyawan terdiri dari lima pertanyaan dari [9]. Maka total pengukuran menggunakan 32 Pertanyaan.

Responden Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara purposive (purposive sampling)
di Jabodetabek dengan kriteria sampel adalah karyawan yang bekerja di perusahaan IT daerah Jabodetabek dan
sudah bekerja lebih dari satu tahun. Teknik pengumpulan data diawali dengan penyebaran kuesioner awal (pretest)
kepada 30 responden. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode SEM (Structural Equation
Modeling), sedangkan pengolahan data maupun analisa menggunakan perangkat lunak SPSS dan Lisrel. Pada saat
pre test, peneliti melakukan analisis faktor untuk uji validitas dan reliabilitas dengan SPSS. Berdasarkan hasil
olahan data hasil pre test, peneliti melakukan analisis faktor untuk uji validitas dan reliabilitas dengan SPSS. Uji
validitas dilakukan dengan melihat nilai pengukuran Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling
Adequacy (MSA). Hasil nilai KMO (0,773 hingga 0,850) dan MSA(0,722 hingga 0,898) lebih besar dari 0,5 yang
artinya analisis factor sudah sesuai. Uji reliabilitas menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha dimana hasilnya
(0.832 hingga 0.920) karena mendekati 1 maka semakin baik [10]. Dari hasil pre test dengan menggunakan 33
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pertanyaan dengan definisi operasional variabel pada Lampiran 2, variabel Kepemimpinan Autentik dari 16
Pertanyaan hanya 10 yang dinyatakan valid, variabel Kepercayaan Kepemimpinan dari 6 Pertanyaan hanya 5 yang
dinyatakan valid, variable Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB) dari 6 pertanyaan hanya 5 yang
dinyatakan valid, sedangkan pada variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid semua. Hasil analisa Pre Test
terdapat pada Lampiran 4. Karena menggunakan SEM (Structural Equation Model) dimana penentuan jumlah
sampel penelitian adalah minimal 5 kali jumlah pertanyaan [11]. Maka jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
185 orang dengan mempertimbangkan cadangan apabila ada ketidaksesuaian pengisian kuesioner.

4. Hasil dan Pembahasan

Responden dari hasil pengujian didapatkan bahwa 58,92% berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
41,08% dengan persentase usia terbanyak 52,43% dengan rentang usia 20-30 tahun dan persebaran wilayah jakarta
23,24%, bogor 24,86%, depok 19,46%, tangerang 21,62% dan bekasi 10,81%. Responden penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di perusahaan berbasis IT yang telah bekerja lebih dari 1 tahun dan berwilayah di
jabodetabek.

Dari hasil perhitungan construct reliability (CR) dan variable extracted (VE) dapat dikatakan memenuhi
syarat secara keseluruhan dimana sesuai dengan dari (Fornell & Larcker, 1981) bahwa nilai construct reliability
harus memenuhi syarat reliabilitas dengan CR diatas 0,60 yaitu kepemimpinan autentik (CR=0,88; VE=0,35),
kepercayaan kepada pemimpin (CR=0,83; VE=0,76), OCB (CR=0,74; VE=0,35), dan Kinerja Karyawan
(CR=0,69; VE=0,32).

Berdasarkan analisis uji kesesuaian, sebagian besar menunjukkan kecocokan yang baik diantaranya X2/df
= 1,451.; degree of freedom = 398; Chi Square = 709,79; RMSEA = 0,05; ECVI = 4,55; AIC = 837,59; CAIC =
1386,24; NFI = 0.91; Critical N =121,95 dan GFI = 0,84 Dengan demikian ada kecocokan keseluruhan model
(Goodness of Fit) meskipun beberapa pada tingkat marginal fit.

Kepercayaan Kepada
W1 Pemimpin

Kepemimpinan Autentik

Perilaku
Kewarganegaraan
Organisasi (OCE)

X3

Y

Gambar 1. Hasil Path Diagram T-Value

Tabel 1. Uji Hipotesis Model

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai T- Keterangan
Value

Kepemimpinan  yang  autentik
H1 berpengaruh positif pada | 9,78 Data mendukung hipotesis
kepercayaan pemimpin
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Kepemimpinan autentik memiliki
H2 efek positif pada Perilaku 2,55 Data mendukung hipotesis

Kewarganegaraan Organisasi

Kepercayaan pada Pemimpin

H3 pengaruh positif terhadap perilaku | -2,06 Data tidak mendukung hipotesis
kewarganegaraan organisasi (OCB)
karyawan

Perilaku kewarganegaraan organisasi
H4 (OCB) memiliki pengaruh positif | 4,70 Data mendukung hipotesis
terhadap kinerja karyawan

Hubungan Variabel Indirect Effect
Kepemimpinan Autentik ->Kepercayaan Kepada Pemimpin->OCB

-2,02
Kepemimpinan Autentik -> OCB->Kinerja Karyawan 3.87

Berdasarkan data tabel hipotesis diatas, hubungan antara kepercayaan terhadap pemimpin terhadap OCB
dinyatakan berhubungan negative sehingga hipotesis tersebut ditolak selain itu pengaruh langsung yang tertera di
atas dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan. Pengaruh tidak langsung pada penelitian ini menunjukan
hubungan kepemimpinan autentik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepercayaan kepada
pemimpin karena nilai indirect effect >1,96 sedangkan hubungan tidak langsung antara kepemimpinan autentik
terhadap OCB melalui kepercayaan kepada pemimpin dinyatakan berhubungan negatif.

1. Kepemimpinan autentik berpengaruh positif terhadap kepercayaan kepemimpinan

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa semakin autentik seorang pemimpin maka
kepercayaan kepada pemimpin semakin meningkat seperti semakin tingginya rasa percaya karyawan terhadap
pemimpinnya. Hal ini menerangkan bahwa Kepemimpinan yang autentik mampu diidentifikasi oleh karyawan
sehingga hal tersebut mampu mempengaruhi kepercayaan dari karyawan kepada pemimpinnya dalam sebuah
organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menerangkan bahwa pemimpin yang autentik akan
mampu menciptakan rasa kepercayaan dari karyawannya. Dimana kepercayaan kepemimpinan memediasi antara
hubungan kepemimpinan autentik dan perilaku berkewarganegaraan berorganisasi (OCB) yang mana perilaku
OCB akan memediasi antara kepemimpinan autentik dan kinerja karyawan yang akan mempengaruhi kinerja
karyawan pada suatu perusahaan. Sehingga kepemimpinan autentik merupakan hal yang penting untuk
meningkatkan keyakinan dan kepercayaan kepada pemimpin guna meningkatkan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan.

2. Kepemimpinan autentik berpengaruh positif terhadap perilaku kewarganegaraan berorganisasi

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku kewarganegaraan berorganisasi yang
dilakukan oleh karyawan memiliki ikatan yang erat dengan sikap loyal dan memiliki komitmen terhadap
perusahaan, adanya factor emosional karyawan yang mampu membuat karyawan menjadi lebih loyal dan memiliki
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan, loyalitas yang tinggi akan terbentuk atas terpenuhinya kebutuhan
karyawan sehingga sikap dan perilaku akan terbentuk, kepuasan karyawan pada pemimpinnya memiliki dampak
positif pada perilaku kewarganegaraan dan kepercayaan diri karyawan dalam meningkatkan kualitas hasil dan
juga meningkatkan produktivitas dan kinerja [12]. Hal ini akan terbentuk dikarenakan pemimpin dan karyawan
memiliki rasa saling membutuhkan satu sama lain.
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3. Kepercayaan pada Pemimpin pengaruh negatif terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB)

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan semakin tinggi kepercayaan kepada kepemimpinan maka
semakin menurun sikap perilaku berkewarganegaraan berorganisasi atau dengan kata lain kepercayaan yang
didapatkan dari karyawan oleh pemimpin belum mampu untuk membuat karyawan memiliki sikap loyal dan
komitmen kepada perusahaan, hal ini sesuai dengan pernyataan dimana perilaku kewarganegaraan berorganisasi
berkaitan erat dengan kepuasan kerja, motivasi, semangat kerja dan komitmen yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya, tingkat komitmen perusahaan dipengaruhi oleh faktor kesejahteraan yang diberikan kepada
karyawan, serta rasa kepercayaan yang dibangkitkan oleh manajemen dalam karyawan perusahaan [13]. Hal ini
menunjukan bahwa perilaku berkewarganegaraan dalam berorganisasi tidak terbentuk hanya dengan kepercayaan
kepada pemimpin tetapi dapat terbentuk jika perusahaan dapat berkomitmen terhadap karyawan. Kepercayaan
pada pemimpin memediasi antara kepemimpinan autentik dengan perilaku kewarganegaraan dimana kepercayaan
kepemimpinan dapat mempengaruhi perilaku kewarganegaraan berorganisasi bagi karyawan.

4. Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku berkewarganegaraan berorganisasi dalam perusahaan
yang dilakukan oleh karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan, dimana kinerja karyawan merupakan hasil
dari tindakan dan perilaku individu yang berkontribusi pada tujuan organisasi [14]. semakin tinggi loyalitas dan
komitmen karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan maka akan semakin baik pula kinerja karyawan
diperusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan, karyawan yang memiliki komitmen akan menetapkan
upaya tambahan dalam tugas mereka, bertindak sebagai perwakilan yang membantu delegasi diluar organisasi,
dan berkinerja baik serta melampaui standar dalam melakukan detail yang tampaknya tidak penting yang dapat
membantu organisasi bekerja secara efisien [15]. Perilaku kewarganegaraan berorganisasi memediasi antara
kepemimpinan autentik dan kinerja karyawan dimana perilaku kewarganegaraan berorganisasi akan
mempengaruhi hasil kinerja karyawan dimana semakin tinggi OCB karyawan maka semakin meningkat Kinerja
karyawan tersebut.

5. Kepercayaan kepemimpinan memediasi antara kepemimpinan autentik dan Perilaku kewarganegaraan
organisasi (OCB)

Berdasarkan hasil pengujian diatas terdapat pengaruh tidak langsung Karyawan pada perusahaan IT,
dimana dengan adanya sosok pemimpin yang terbuka akan ide-ide baru tidak menjanjikan meningkatkan OCB
karyawan dengan melihat kepercayaan kepada pemimpin akan tetapi karyawan IT ini menganggap pemimpin juga
seperti rekan kerja sehingga hal tersebut bisa menjadikan karyawan memiliki pemikiran bahwa tidak hanya cukup
pada level kepercayaan akan tetapi harus adanya komitmen antara pemimpin dan bawahan. hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu dari Gulen Ertosun & Saim Asci (2021) yakni tingkat kepemimpinan autentik tidak
sepenuhnya mampu berpengaruh pada tingkat OCB karyawan dengan melihat tingkat kepercayaan kepada
pemimpin namun terdapat faktor lain yakni komitmen organisasi pada karyawan.

6. Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) memediasi antara kepemimpinan autentik dan kinerja
karyawan

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung di perusahaan
IT, kepemimpinan autentik mampu meningkatkan kepercayaan kepada pemimpin yang berimbas pada
peningkatan kinerja karyawan karena pada objek penelitian ini yakni perusahaan IT pemimpin selalu menerima
masukan serta memberikan kesempatan pada bawahan dalam memberikan ide inovatif sehingga dengan adanya
hal ini memberikan ruang tersendiri bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Sejalan dengan pendapat
tersebut menurut Qiu et al. (2019) pemimpin yang bersifat autentik mampu merespon kepercayaan kepada
pemimpin yang menyebabkan Kinerja karyawan meningkat. Selain dari pada itu responden berpendapat bahwa
pemimpin perusahaan IT mau terbuka dalam hal pendapat yang memberikan ruang gerak karyawan sehingga
tingkat kepercayaan karyawan meningkat dengan dibarengi peningkatan performa karyawan imbas dari gaya
kepemimpinan dari atasan [18].

Studi ini membuktikan pengaruh dari kepemimpinan autentik terhadap perilaku berkewarganegaraan
berorganisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan mengenai pengaruh kepemimpinan
autentik terhadap perilaku berkewarganegaraan berorganisasi dan kinerja karyawan [16]. Dengan variabel
kepercayaan kepada pemimpin yang bernilai negatif terhadap perilaku berkewarganegaraan berorganisasi pada
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perusahaan berbasis IT di wilayah jabodetabek. Hal ini dapat dipengaruhi oleh adanya efek dari fenomena covid
19 yang mana perusahaan tidak dapat berkomitmen terhadap karyawan sehingga terjadinya banyak PHK dan
pengurangan kesejahteraan dan kepuasan karyawan terhadap perusahaan [17].

Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendorong utama perilaku berkewarganegaraan berorganisasi
adalah kepemimpinan yang autentik kemudian menjadi pendorong kepercayaan kepada pemimpin dimana
kepercayaan kepemimpinan akan memediasi perilaku berkewarganegaraan berorganisasi yang menjadi pendorong
kinerja karyawan. Dengan adanya kepemimpinan autentik dari para pimpinan perusahaan akan dapat
meningkatkan rasa kepercayaan dari karyawan terhadap pemimpinnya dan akan meningkatkan perilaku
berkewarganegaraan berorganisasi. Dengan adanya perilaku berkewarganegaraan berorganisasi dimana perilaku
tersebut merupakan sikap/perilaku yang loyalitas, lebih inovatif dan bersedia mengerjakan pekerjaan diluar dari
pekerjaan serta bersedia membantu rekan kerjanya. Sehingga dengan adanya sikap perilaku berkewarganegaraan
berorganisasi akan mempengaruhi hasil kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Dengan memahami pengaruh
kepemimpinan bagi karyawan maka pemimpin dapat menerapkan strategi yang efektif dalam membangun
kepemimpinan. Dalam penelitian hipotesis kepercayaan kepada pemimpin tidak berpengaruh positif pada perilaku
berkewarganegaraan berorganisasi. Hal ini menunjukan bahwa mendapatkan rasa percaya dari karyawan belum
cukup untuk membangun sikap atau perilaku berkewarganegaraan berorganisasi.
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